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Abstract. This study is based on the importance of implementing Occupational Health and Safety (OHS) as a
strategic effort to prevent workplace accidents and support organizational sustainability. The objective of this
research is to describe the implementation of OHS programs and the management of OHS budget allocation
during the Internship Program (Kuliah Kerja Praktik) at PT Guna Teguh Abadi. The research employed a
qualitative descriptive method by collecting data through observation, documentation, and participation in OHS-
related activities. The findings indicate that the OHS implementation has been carried out adequately through
safety policies, socialization activities, field observations, and budget support for safety equipment and programs.
However, several challenges were identified, including inconsistent use of personal protective equipment and
limited supervision in certain work areas. The study implies that continuous supervision, improved safety
awareness, and well-planned budget allocation are essential to enhance the effectiveness of OHS programs and
create a safe and productive work environment.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan program K3 dan pengelolaan alokasi
anggaran K3 selama kegiatan Kuliah Kerja Praktik (KKP) di PT Guna Teguh Abadi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi,
dan keterlibatan langsung dalam kegiatan K3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan K3 telah berjalan
cukup baik melalui kebijakan keselamatan, kegiatan sosialisasi, observasi lapangan, serta dukungan anggaran
untuk penyediaan alat pelindung diri dan program keselamatan kerja. Meskipun demikian, masih ditemukan
beberapa kendala seperti kurangnya kedisiplinan pekerja dalam penggunaan APD dan pengawasan yang belum
optimal. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan pengawasan, kesadaran keselamatan
kerja, serta perencanaan anggaran K3 yang terarah guna menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif.

Kata kunci: Lokasi Anggaran, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Keselamatan Kerja

1. LATAR BELAKANG

Kuliah Kerja Praktek (KKP) merupakan salah satu sarana penting bagi mahasiswa untuk
mengenal dunia kerja yang sesungguhnya. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya
memperoleh pengalaman langsung terkait dinamika pekerjaan, tetapi juga dapat meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan yang relevan dengan bidang ilmu yang dipelajari. KKP juga

menjadi media untuk menumbuhkan kesiapan profesional mahasiswa sebelum terjun ke dunia
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kerja setelah lulus, sehingga mampu menghadapi tuntutan dan tanggung jawab pekerjaan
secara optimal.

Pada kenyataannya, pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan bersifat teoritis
dan cenderung statis, sehingga tidak selalu sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Sering
kali mahasiswa mengalami kesenjangan antara teori dan praktik, baik dari segi teknis, prosedur,
maupun lingkungan kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat Alwiyah et al. (2022) yang
menyatakan bahwa keterbatasan ruang, waktu, serta pengalaman dalam perkuliahan
menyebabkan pemahaman mahasiswa masih kurang adaptif terhadap kegiatan dunia kerja.
Oleh karena itu, Universitas menetapkan mata kuliah Kerja Praktek sebagai upaya agar
mahasiswa mampu memperoleh pengalaman dan wawasan yang tidak didapatkan dari teori
semata, terutama terkait keterampilan teknis, pelaksanaan program, dan pemahaman terhadap
dinamika organisasi.

Dalam pelaksanaan kegiatan KKP yang penulis jalani di instansi/organisasi yang
menyelenggarakan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), penulis mengamati
adanya permasalahan dan tantangan pada aspek alokasi anggaran program K3. Pada beberapa
kesempatan, ditemukan bahwa proses penganggaran dan distribusi dana belum sepenuhnya
berjalan optimal. Koordinasi antarpihak dalam menentukan prioritas pendanaan masih kurang
konsisten, dan sering terjadi keterbatasan anggaran yang berdampak pada efektivitas
pelaksanaan program K3 (Nabilah, 2024). Ketidaktepatan alokasi anggaran tersebut dapat
memengaruhi Kinerja organisasi, khususnya dalam menjaga keselamatan dan kesehatan tenaga
kerja.

Selain itu, penulis juga meninjau aspek perolehan K3 Awards Nasional dari
Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia yang menjadi salah satu indikator
keberhasilan implementasi program K3 di sebuah instansi. Penghargaan ini tidak hanya
mengukur kepatuhan terhadap standar K3, tetapi juga mencerminkan komitmen organisasi
dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Namun, pencapaian penghargaan
ini tentu harus didukung oleh perencanaan anggaran yang baik, pelaksanaan program yang
terstruktur, serta evaluasi rutin untuk memastikan bahwa dana yang dialokasikan benar-benar
digunakan secara efektif.

Berdasarkan temuan tersebut, penulis memandang penting untuk melakukan deskripsi
dan analisis terkait alokasi anggaran program K3 serta memahami faktor-faktor yang
mendukung perolehan K3 Awards Nasional. Melalui penyusunan laporan ini, diharapkan dapat

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana anggaran K3 dikelola, sejauh
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mana efektivitasnya, serta bagaimana implementasi tersebut berkontribusi pada pencapaian
penghargaan tingkat nasional.

Instansi tempat penulis melaksanakan KKP telah memberikan kesempatan dan
dukungan penuh dalam proses pengamatan, pembelajaran, dan pengumpulan data. Pengalaman
ini memberikan pengetahuan baru bagi penulis serta pemahaman lebih dalam mengenai
pentingnya manajemen anggaran dan penerapan K3 dalam sebuah organisasi. Dengan
demikian, kegiatan KKP ini tidak hanya menjadi proses pembelajaran lapangan, tetapi juga
memberikan kontribusi bagi penyusunan laporan sebagai salah satu syarat penyelesaian studi
pada jenjang Strata Satu (S1).

2.KAJIAN TEORITIS

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan serangkaian upaya yang dilakukan
untuk menjamin keselamatan serta menjaga kesehatan tenaga kerja selama menjalankan
aktivitas kerja. Penerapan K3 bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh kondisi lingkungan maupun proses kerja. Upaya
ini mencakup berbagai kegiatan, mulai dari identifikasi potensi bahaya hingga pengendalian
risiko di tempat kerja. Menurut Mathis dan Jackson dalam buku Manajemen Sumber Daya
Manusia (2007), K3 didefinisikan sebagai kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja
yang aman dan terhindar dari gangguan fisik serta mental. Definisi tersebut menekankan
pentingnya pembinaan, pelatihan, pengarahan, serta pengawasan terhadap pelaksanaan tugas
karyawan (Isnani & Iryanti, 2023). Dengan demikian, K3 dapat dipahami sebagai bentuk
perlindungan menyeluruh bagi tenaga kerja agar tercipta lingkungan kerja yang aman, sehat,
dan produktif.

Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Indonesia didukung oleh dasar hukum
yang kuat sebagai bentuk perlindungan terhadap tenaga kerja. Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1970 tentang Keselamatan Kerja menjadi payung hukum utama yang mengatur syarat
keselamatan di tempat kerja. Undang-undang ini berlaku bagi seluruh tempat kerja yang
memiliki kegiatan usaha, tenaga kerja, serta potensi bahaya kerja (Issue et al., 2025). Tujuan
utama dari regulasi tersebut adalah menciptakan lingkungan kerja yang aman, meningkatkan
produktivitas, serta mengurangi kerugian akibat kecelakaan kerja. Selain itu, Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menegaskan hak pekerja atas keselamatan dan
kesehatan kerja. Peraturan lain seperti PP Nomor 50 Tahun 2012 dan Permenaker Nomor 5

Tahun 2018 semakin memperkuat penerapan sistem K3 secara terstruktur.
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Anggaran merupakan bagian penting dari kebijakan fiskal yang mencakup perencanaan
penerimaan dan pengeluaran dalam suatu periode tertentu. Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negara menjelaskan bahwa sistem penganggaran dilakukan melalui
pendekatan jangka menengah, penganggaran terpadu, dan penganggaran berbasis kinerja.
Secara umum, anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan keuangan yang membantu
organisasi dalam mengelola sumber daya secara efektif. Melalui anggaran, organisasi dapat
mengetahui kebutuhan biaya serta menetapkan prioritas kegiatan yang akan dilaksanakan.
Namun, anggaran perlu didukung oleh alokasi anggaran yang tepat agar dana dapat dibagi
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan program. Alokasi anggaran yang baik akan membantu
organisasi menjalankan kegiatan secara efisien dan berkelanjutan.

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam organisasi merupakan bagian strategis
yang berperan penting dalam menjaga keberlangsungan operasional. Penerapan K3 tidak hanya
bertujuan memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga sebagai upaya pengendalian risiko yang
dapat menghambat produktivitas. Melalui program K3, organisasi berusaha meminimalkan
potensi kecelakaan kerja, kerugian finansial, serta dampak negatif terhadap reputasi perusahaan
(Nugraha et al., 2023). Keberhasilan program K3 sangat bergantung pada komitmen
manajemen dan kepatuhan tenaga kerja terhadap prosedur keselamatan. Tanpa keterlibatan
seluruh elemen organisasi, program K3 hanya akan menjadi kebijakan formal tanpa dampak
nyata. Oleh karena itu, penerapan K3 yang efektif mencerminkan kualitas tata kelola organisasi

dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan berkelanjutan.

3.METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan memahami secara
mendalam penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam organisasi. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan studi dokumentasi yang berkaitan
dengan kebijakan serta pelaksanaan K3. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis (Creswell, 2020).
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
kondisi nyata di lapangan. Dengan metode ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan

pemahaman yang komprehensif terhadap penerapan K3 dalam organisasi.
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan Kuliah Kerja Praktik (KKP) yang dilakukan di PT Guna Teguh Abadi
memberikan berbagai hasil yang berkaitan dengan penerapan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) di lingkungan perusahaan. Selama kegiatan KKP, mahasiswa terlibat langsung
dalam aktivitas pada Bidang Health, Safety, and Environment (HSE). Keterlibatan tersebut
memungkinkan mahasiswa memahami secara nyata bagaimana konsep K3 diterapkan dalam
dunia kerja. Hasil utama dari kegiatan ini adalah bertambahnya pemahaman mahasiswa
mengenai sistem manajemen K3 yang diterapkan perusahaan. Selain itu, mahasiswa juga
memperoleh pengalaman praktis yang tidak diperoleh secara teori di bangku perkuliahan.
Pengalaman ini menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja di masa
mendatang.

Hasil lain yang diperoleh selama KKP adalah pemahaman terhadap pengelolaan
dokumen K3 di perusahaan. Mahasiswa membantu proses pengarsipan dan penelaahan
dokumen yang berkaitan dengan kebijakan K3, laporan HSE, serta dokumen pendukung
lainnya. Kegiatan ini membantu perusahaan dalam menjaga kerapian dan keteraturan
administrasi K3. Dari kegiatan tersebut, mahasiswa memahami bahwa dokumentasi K3
memiliki peran penting dalam mendukung penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja. Dokumentasi yang baik juga menjadi salah satu indikator dalam penilaian
kepatuhan terhadap regulasi K3. Dengan demikian, pengelolaan dokumen K3 merupakan
bagian penting dari keberhasilan pelaksanaan program K3.

Selama kegiatan KKP, mahasiswa juga mengikuti kegiatan sosialisasi dan edukasi K3
yang diselenggarakan oleh Bidang HSE. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
tenaga kerja terhadap pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. Melalui kegiatan tersebut,
mahasiswa dapat melihat langsung proses penyampaian informasi K3 kepada pekerja. Hasil
yang diperoleh adalah pemahaman bahwa sosialisasi K3 berperan besar dalam membentuk
budaya keselamatan kerja. Pekerja yang rutin mendapatkan edukasi K3 cenderung lebih
memahami risiko kerja yang dihadapi. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi K3 merupakan
langkah preventif yang efektif dalam mencegah kecelakaan kerja.

Mahasiswa juga memperoleh hasil dari keterlibatan dalam rapat koordinasi Bidang HSE.
Rapat tersebut membahas evaluasi program K3, kondisi keselamatan di lapangan, serta
perencanaan kegiatan selanjutnya. Dengan mengikuti rapat koordinasi, mahasiswa memahami
pentingnya komunikasi antar bagian dalam pelaksanaan program K3. Koordinasi yang baik

membantu perusahaan dalam mengidentifikasi permasalahan serta menentukan langkah
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perbaikan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa program K3 tidak dapat berjalan sendiri
tanpa dukungan dari seluruh bagian organisasi. Oleh karena itu, koordinasi menjadi faktor
penting dalam keberhasilan penerapan K3.

Observasi langsung di lingkungan kerja juga memberikan hasil yang signifikan bagi
mahasiswa. Observasi dilakukan terhadap penggunaan alat pelindung diri, pemasangan rambu
keselamatan, serta kondisi lingkungan kerja. Dari kegiatan ini, mahasiswa dapat menilai
tingkat kepatuhan pekerja terhadap penerapan K3. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar pekerja telah memahami pentingnya penggunaan APD. Namun, masih
ditemukan beberapa pekerja yang kurang disiplin dalam menerapkan prosedur K3. Temuan ini
menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan untuk meningkatkan pengawasan Ka3.

Selain itu, mahasiswa membantu pendataan program K3 dan alokasi anggaran yang
digunakan perusahaan. Kegiatan ini memberikan pemahaman mengenai hubungan antara
perencanaan anggaran dan pelaksanaan program K3. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa alokasi anggaran K3 digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan keselamatan kerja.
Kegiatan tersebut meliputi pengadaan APD, pelatihan K3, serta inspeksi keselamatan kerja.
Mahasiswa memahami bahwa kecukupan anggaran sangat mempengaruhi efektivitas
pelaksanaan K3. Dengan demikian, pengelolaan anggaran K3 menjadi faktor penting dalam

mendukung pencapaian tujuan keselamatan kerja.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pelaksanaan KKP, dapat diketahui bahwa penerapan K3 di PT Guna
Teguh Abadi telah berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya kebijakan K3, program
kerja HSE, serta kegiatan sosialisasi yang rutin dilakukan. Penerapan tersebut menunjukkan
komitmen perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman. Namun, keberhasilan
program K3 tidak hanya ditentukan oleh kebijakan, tetapi juga oleh kepatuhan tenaga kerja.
Masih adanya pekerja yang kurang disiplin menunjukkan perlunya peningkatan pengawasan.
Oleh karena itu, penerapan K3 perlu dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan.

Pengelolaan dokumen K3 yang dilakukan perusahaan merupakan bagian penting dari
Sistem Manajemen K3. Dokumentasi yang tertata rapi memudahkan perusahaan dalam
melakukan evaluasi dan pelaporan kegiatan K3. Selain itu, dokumen K3 juga menjadi bukti
nyata penerapan keselamatan kerja. Dalam konteks ini, keterlibatan mahasiswa membantu
meningkatkan efisiensi pengarsipan dokumen. Pengelolaan dokumen yang baik juga

mendukung perusahaan dalam memenuhi persyaratan regulasi K3. Dengan demikian,
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dokumentasi K3 memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan program
keselamatan kerja.

Sosialisasi dan edukasi K3 yang dilakukan perusahaan menunjukkan upaya preventif
dalam mencegah kecelakaan kerja. Melalui kegiatan tersebut, pekerja diberikan pemahaman
mengenai risiko kerja dan cara pengendaliannya. Pembahasan ini menunjukkan bahwa edukasi
K3 tidak hanya bersifat formal, tetapi harus dilakukan secara berkelanjutan. Edukasi yang rutin
dapat membentuk sikap dan perilaku kerja yang aman. Namun, efektivitas sosialisasi juga
bergantung pada metode penyampaian dan keterlibatan pekerja. Oleh karena itu, perusahaan
perlu terus meningkatkan kualitas kegiatan sosialisasi K3.

Rapat koordinasi Bidang HSE menjadi sarana penting dalam mengevaluasi pelaksanaan
program K3. Melalui rapat tersebut, perusahaan dapat mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi di lapangan. Pembahasan dalam rapat juga membantu menentukan langkah perbaikan
yang perlu dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi antar bagian sangat diperlukan
dalam pelaksanaan K3. Tanpa koordinasi yang baik, pelaksanaan program K3 berpotensi tidak
berjalan optimal. Oleh sebab itu, rapat koordinasi menjadi bagian penting dalam sistem
pengendalian K3.

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa penerapan K3 masih menghadapi
beberapa kendala. Kurangnya disiplin sebagian pekerja dalam menggunakan APD menjadi
salah satu permasalahan utama. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya kesadaran atau
pengawasan yang belum optimal. Pembahasan ini menunjukkan bahwa pengawasan K3 perlu
ditingkatkan secara berkala. Peran petugas K3 dan supervisor sangat penting dalam
memastikan kepatuhan pekerja. Dengan pengawasan yang baik, risiko kecelakaan kerja dapat
diminimalkan.

Pengelolaan anggaran K3 juga menjadi aspek penting dalam pembahasan hasil KKP.
Alokasi anggaran yang memadai sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan
program K3. Keterbatasan anggaran dapat menyebabkan beberapa kegiatan keselamatan tidak
berjalan optimal. Oleh karena itu, perencanaan anggaran K3 harus dilakukan secara matang
dan tepat sasaran. Pembahasan ini menunjukkan bahwa anggaran bukan hanya aspek

administratif, tetapi juga strategi pengendalian risiko.

5.KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelaksanaan Kuliah Kerja Praktik (KKP) di PT Guna Teguh Abadi pada
Bidang Health, Safety, and Environment (HSE), dapat disimpulkan bahwa penerapan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) telah berjalan dengan cukup baik dan didukung oleh
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kebijakan, program kerja, serta alokasi anggaran yang tersedia. Kegiatan KKP memberikan
pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memahami penerapan K3 di lingkungan kerja,
mulai dari pengelolaan dokumen, sosialisasi, observasi lapangan, hingga pendataan program
dan anggaran K3. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti kedisiplinan
pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri dan pengawasan K3 yang belum optimal. Oleh
karena itu, disarankan agar perusahaan meningkatkan sosialisasi dan edukasi K3 secara
berkelanjutan, memperkuat pengawasan di lapangan, serta melakukan pengadaan dan
penggantian APD secara berkala. Selain itu, perencanaan dan pengelolaan anggaran K3 perlu
dilakukan secara lebih terstruktur dan tepat sasaran agar seluruh program keselamatan kerja
dapat berjalan optimal. Dengan penerapan K3 yang konsisten dan berkelanjutan, diharapkan
lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif dapat terus terwujud.
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